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2. 1. 2  ANALISA AKTIVITAS PKL
2. 1. 2. 1 Deskripsi Aktivitas PKL


Berikut adalah hasil deskripsi selama Penulis melakukan aktivitas PKL:


Senin/ 14 Agustus 2006

Penulis mengikuti kegiatan PKL dan diawali dengan perkenalan pada seluruh Divisi. Penulis diberikan pengarahan mengenai kinerja wartawan-wartawan Majalah GReY.

Selasa/ 15 Agustus 2006
Penulis diberi tugas untuk mempelajari dan menganalisis gaya bahasa GReY. Karena konsep kontemporer yang menggabungkan unsur penyiaran dan jurnalistik maka karakter penulisan beritanya pun berbeda dengan yang lain.

Rabu/ 16 Agustus 2006
Penulis diberi tugas untuk mempelajari dan menganalisis gaya bahasa GReY.  Gaya bahasa GReY tersebut tidak kaku dan baku melainkan luwes dan cenderung seperti gaya obrolan sehari-hari.

Kamis/ 17 Agustus 2006

Menganalisis semua rubrikan yang ada di Majalah GReY. Penulis mempelajari semua isi dari macam-macam rubrik tersebut.
Jum’at/ 18 Agustus 2006

Menganalisis semua rubrikan yang ada di Majalah GReY. Penulis mempelajari semua isi dari macam-macam rubrik tersebut.
Sabtu/ 19 Agustus 2006

Penulis diarahkan dan diberitahu bagaimana cara penulisan a la GReY oleh Editor, lalu penulis memulai latihan menulis a la GReY.

Senin/ 21 Agustus 2006

Penulis diarahkan dan diberitahu bagaimana cara penulisan a la GReY oleh Editor, lalu penulis memulai latihan menulis a la GReY.

Selasa/ 22 Agustus 2006

Karena tidak ada kegiatan, penulis meminta pengarahan dan berbagi pengalaman dengan Editor. Disini penulis mendapatkan contoh-contoh berharga mengenai teknik meliput berita dan bagaimana berbaur dengan narasumber.
Rabu/ 23 Agustus 2006

Karena tidak ada kegiatan, penulis meminta pengarahan dan berbagi pengalaman dengan rekan wartawan senior. Disini penulis mendapatkan contoh-contoh berharga mengenai teknik meliput berita dan bagaimana berbaur dengan narasumber.
Kamis/ 24 Agustus 2006

Melakukan pengarsipan dan mencatat data-data perusahaan. Penulis mulai mencari tahu sejarah terbentuknya Majalah GReY serta mencatat sarana dan pra sarana yang terdapat di perusahaan.

Jum’at/ 25 Agustus 2006

Melakukan pengarsipan dan mencatat data-data perusahaan. Penulis mulai mencari tahu struktur perusahaan Majalah GReY serta mencatat nama seluruh staf divisi perusahaan.

Sabtu/ 26 Agustus 2006

Mengamati dan menganalisis kinerja dan cara kerja rekan wartawan senior. Penulis mencatat teknik peliputan berita dan wawancara yang mereka lakukan. Selain itu untuk menambah pengetahuan penulis menanyakan beberapa hal pada bagian sirkulasi dan distribusi.
Senin/ 28 Agustus 2006

Mengikuti wartawan senior untuk melakukan wawancara dengan penyiar Radio Prambos, Sandra. Disini penulis mengetahui dan menyadari bahwa kondisi lapangan sangat menyulitkan wartawan untuk tetap menggunakan teori dan kode etik  dalam peliputan juga wawancara. 
Selasa/ 29 Agustus 2006

Meliput Acara GReY School Attack di SMU Pasundan 2. Penulis diwajibkan untuk ikut meliput dan menulis hasil liputan, selain harus mewawancarai massa yang menonton acara tersebut guna untuk mengetahui atensi mereka.

Rabu/ 30 Agustus 2006

Mendapatkan pengarahan dari Chief Reporter dan diberi tugas untuk menulis berita mengenai sejarah lahirnya musik Rock n’ Roll untuk melengkapi berita di edisi selanjutnya.

Kamis/ 31 Agustus 2006

Meliput Acara GReY School Attack di SMU YWKA. Selain harus meliput berita dan mewawancarai massa untuk mengetahui atensi mereka, penulis juga melakukan aktivitas foto jurnalistik dan foto komersil dalam mencari model untuk Rubrik Pin-Up dan Make Over.

Jum’at/ 01 September 2006

Penulis diberi waktu untuk menulis hasil liputan kemarin di Redaksi GReY. Selama proses pengetikan berlangsung penulis banyak mendapatkan masukan berarti dari rekan wartawan senior.

Sabtu/ 02 September 2006

Penulis beredar ke lapangan yakni mendatangi kampus-kampus SMU atau tempat les dan memfoto model (foto komersil) yang kira-kira berpotensi menjadi model untuk mengisi Rubrik Pin-up atau Make Over.
Senin/ 04 September 2006

Penulis kembali mengumpulkan data, beredar ke lapangan yakni mendatangi kampus-kampus SMU atau tempat les dan memfoto model (foto komersil) yang kira-kira berpotensi menjadi model untuk mengisi Rubrik Pin-up atau Make Over. 
Selasa/ 05 September 2006

Melakukan pengarsipan dari hasil liputan di redaksi.

Rabu/ 06 September 2006

Karena tidak ada kegiatan penulis mencoba bertukar pikiran dan pengalaman dengan wartawan foto yang sedang melakukan PKL juga. Penulis banyak mendapatkan pengetahuan praktek seputar kamera dan penggunaannya.
Kamis/ 07 September 2006

Karena tidak ada kegiatan penulis mencoba berbagi pengalaman dengan rekan humas dan designer. Penulis banyak mendapatkan pengetahuan seputar humas dan design Majalah GReY.

Jum’at/ 08 September 2006

Meliput Acara GReY School Attack di SMU 17 Caringin Bandung pada pagi hingga siang harinya. Setelah itu penulis diizinkan mengikuti rapat redaksi dan diberi tugas untuk edisi Bulan Puasa.

Sabtu/ 09 September 2006

Mencari data yang diperlukan untuk mengisi edisi Bulan Puasa di Kampus-kampus SMU sekitar Kota Cimahi.

Senin/ 11 September 2006

Mencari data yang diperlukan untuk mengisi edisi Bulan Puasa dan melakukan survei mengenai pengalaman batal puasa dari 15 narasumber di SMU yang berbeda. Disini penulis menyadari diperlukan kepribadian yang ramah dan supel untuk mewawancarai narasumber.

Selasa/ 12 September 2006

Mencari narasumber ceria lucu seputar sekolah dan persahabatan teman sekolah untuk mengisi Rubrik Kelas di SMU sekitar Kota Cimahi.

Rabu/ 13 September 2006

Mencari narasumber ceria lucu seputar sekolah dan persahabatan teman sekolah untuk mengisi Rubrik Kelas, Pin-Up dan Make Over di SMU sekitar Kota Cimahi.

Kamis/ 14 September 2006

Melakukan pengarsipan dan menyimpan semua data hasil liputan di redaksi perusahaan.

Jum’at/ 15 September 2006

Mengumpulkan foto, data dan informasi seputar perusahaan yang diperlukan untuk penyusunan Laporan PKL.

Sabtu/ 16 September 2006

Mengumpulkan foto, data dan informasi seputar perusahaan yang diperlukan untuk penyusunan Laporan PKL.

Senin/ 18 September 2006

Meliput Acara GReY School Attack di SMU Lab. Schoohl UPI dan menulis liputannya. Acara GReY School Attack kali ini istimewa karena GReY bertepatan dengan ultah GReY. 

Selasa/ 19 September 2006

Berpamitan kepada saeluruh rekan dan atasan Perusahaan.

2. 1. 2. 2 Analisa Teori

· Jurnalistik 
Dalam artian sederhana Jurnalistik adalah teknik mengelola berita mulai dari mendapatkan sampai menyebar luaskan kepada khalayak. Kegiatan Jurnalistik adalah mencari, mengumpulkan, mengolah lalu menyebarkan berita atau informasi. Yang menjadi bahan dasar dari jurnalistik adalah peristiwa dan ucapan baik secara lisan maupun tulisan. 
Awalnya jurnalistik hanya mengelola hal-hal yang bersifat informatif, kemudian sejalan berkembangnya surat kabar jurnalistik juga bersifat persuasif. Para pelaku jurnalistik dinamakan jurnalis.
Adapun yang menjadi Nilai-nilai Jurnalistik (Nilai Berita) adalah:
· Aktualitas

· Kedekatan (proximity)

· Peristiwa/ Tokoh Penting

· Keluarbiasaan

· Akibat yang ditimbulkan

· Ketegangan

· Konflik/ pertentangan

· Seks

· Kemajuan

· Emosi

· Humor

       Jurnalistik memerlukan teknik penulisan khusus yang menggunakan Bahasa Jurnalistik. Sifat utama dari Bahasa Jurnalistik adalah:
· Komunikatif
: Langsung menyentuh pokok persoalan (straight to the point), tidak bertele-tele, tidak berbasa-basi.

· Spesifik
: Gaya penulisan khas (sederhana, kalimat pendek, kata-katanya jelas dan mudah dipahami masyarakat pada umumnya (khalayak/ massa).

       Bahasa Jurnalistik memilih bahasa berdasarkan atas perilaku pemanfaatan media massa, dimana pembaca memiliki sedikit waktu untuk membaca dan tidak ingin dipersulit dengan memikirkan apa yang dibacanya. Banyak pembaca yang dikenal dengan sebagai “pembaca judul berita” (headline leader) atau “pembaca teras berita” (lead reader).

       Adapun beberapa karakteristik Bahasa Jurnalistik yang perlu diketahui adalah sebagai berikut:

· Jelas, mudah dipahami: Menghindari penggunaan kata kiasan (konotatif) yang dapat menimbulkan penafsirkan ganda (ambigue).

· Sederhana

: Menghindari pemakaian kata asing, istilah teknis atau isoteric (hanya dipahami segelintir orang).

· Ekonomi Kata

: Mengggunakan sedikit kata untuk menyampaikan banyak hal. Misalnya kata ”sekarang” menjadi ”kini”, ”kurang lebih” menjadi ”sekitar”, dsb.
· Singkat

: Menghindari pemakaian kalimat panjang karena cenderung lebih sulit dipahami dibanding kalimat pendek (perhatikan SPOK).
· Tidak monoton
: Gunakan sebutan lain untuk mengulang nama tokoh, organisasi dan lainnya. 

Contoh: 
Rabu kemarin Tria merayakan hari ulang tahunnya yang ke-23. Sore itu    vokalis dari The Changcuters ini menggunakan stelan andalannya; jas serba hitam.
· Sedapat mungkin menghindari pemakaian singkatan. Bila terpaksa, kepanjangan singkatan disertakan pada saat pertama singkatan dipakai.
Contoh:

Patjar (Pasukan Teman Pelajar) GReY akan menggelar launching di Ciwalk minggu depan.

· Satu gagasan untuk satu kalimat
: Menghindari penulisan anak kalimat.

· Memperhatikan paralelitas kalimat sehingga tampak hidup.

Contoh:

Autumn Windy terpilih sebagai 50 Most Beautiful Person in Bandung. Ia mengaku akan lebih aktif berkreasi guna mempertahankan prestasinya tersebut. 
· Pers

       Mengenai istilah “Pers” sendiri, pada bukunya Dasar-dasar Jurnalistik Hoeta Soehoet (2003) memberikan gambaran mengenai munculnya istilah ini.

       Pada awalnya di atas meja disusun rangkaian huruf dari kayu yang mengandung isi pernyataan. Rangkaian huruf itu lalu diikat kuat-kuat dan dilumuri tinta yang pada bagian atasnya diletakkan selembar kertas. Diletakkan juga selembar papan pada bagian atas kertas itu. Kemudian papan itu di pres (ditekan). Setelah itu papan diangkat dan kertas diambil. Pada kertas yang ditekan  tercetaklah isi pernyataan.

       Dalam perkembangan selanjutnya, semua alat yang digunakan untuk mencetak tadi yakni meja, huruf, papan dan alat penekannya disebut ‘pers’. Dalam Bahasa Indonesia disebut alat cetak. Di Negara yang berbahasa Inggris disebut ‘Press’, artinya ‘tekan’. Dalam Bahasa Belanda kata kerjanya adalah ‘Persen’ artinya ‘menekan’. Selanjutnya selain alat cetak, hasil cetakannya juga disebut Pers.
       Tapi kini hanya sebagian saja hasil cetakan yang disebut pers meliput surat kabar, majalah, tabloid dan buletin kantor berita. Buku, walaupun dicetak tidak lagi disebut pers. Oleh karena itu sebuah perusahaan pers adalah perusahaan yang menerbitkan surat kabar, majalah, tabloid seta buletin kantor. Bukan perusahaan yang menerbitkan buku atau perusahaan media cetak lainnya.
       Dalam literatur komunikasi massa khususnya yang bersumber dari Barat, pengertian Pers bukan hanya surat kabar dan majalah (media cetak), tetapi juga media komunikasi massa lainnya seperti radio, televisi dan film.

       Istilah Pers terbagi dalam dua pengertian:
· Pers dalam arti sempit

: Surat kabar, majalah, tabloid dan buletin kantor berita.

· Pers dalam arti luas

: Surat kabar, majalah, tabloid, buletin kantor berita, radio, televisi dan film.
· Berita
       Ada banyak definisi mengenai berita. Berita adalah laporan peristiwa. Jika tidak dilaporkan, sebuah peristiwa tidaklah menjadi berita. 

Berita adalah laporan tercepat dari suatu peristiwa atau kejadian yang faktual, penting dan menarik bagi sebagian besar pembaca serta menyangkut kepentingan mereka (Mitchel V. Charnley).
Berikut adalah pengertian berita dari beberapa sumber:

· News (Inggris)

: (Information about recent events) Informasi tentang peristiwa-peristiwa terbaru (Oxford Paperback Dictionary,1979)

· News


: Laporan peristiwa dari berbagai arah mata angin (berbagai penjuru dunia) sebagai akronim North, East, West dan South.
· Berita (Sansekerta)
: Vrit (artinya ada atau terjadi) atau vritta (artinya kejadian atau peristiwa).

       Adapun yang menjadi Sumber Berita yakni fakta dan data dari sebuah peristiwa yang meliputi 5W + 1H, yakni:

· What (apa yang terjadi)
· Where (dimana itu terjadi)

· When (kapan peristiwa itu terjadi)

· Who (siapa yang terlibat dalam peristiwa itu)

· Why (mengapa hal itu terjadi)

· How ( bagaimana peristiwa itu terjadi)

      Berita pun terdiri dari berbagai jenis:

· Berita Langsung (Straight News): Ditulis secara singkat, padat, lugas dan apa adanya. Ditulis dengan gaya pemaparan tanpa penambahan penjelasan apalagi interpertasi. Straight News terbagi menjadi dua: 

· Hard News
: Laporan peristiwa besar, sangat menggemparkan dan memiliki nilai lebih dari segi aktualitas dan amat penting untuk segera diketahui oleh pembaca. Isinya seputar informasi peristiwa khusus yang terjadi secara tiba-tiba.
· Soft News
: Dari segi aktualitas dan kepentingan berada setingkat lebih bawah di bawah Hard News. Soft News adalah pendukung yang berisi info peristiwa atau gagasan sederhana. Tidak berat dan tidak menggemparkan.

· Berita Opini


: Berita mengenai pendapat, pernyataan atau gagasan seseorang (biasanya tokoh masyarakat) mengenai suatu masalah atau peristiwa.
· Berita Interpretatif


: Berita yang dikembangkan dengan komentar atau penilaian wartawan atau narasumber yang berkompeten  atas berita yang muncul sebelumnya hingga berupa gabungan antara fakta dan interpretasi.

· Berita Mendalam (Depth News)
: Berita pengembangan dari berita sebelumnya yang sudah muncul, dilengkapi dengan pendalaman hal yang ada di bawah permukaan. Biasanya berlaku bagi berita yang masih belum selesai pengungkapannya dan bisa dilanjutkan kembali (follow up system).
· Berita Penjelasan


: Biasa disebut Explanatori News yang bersifat menjelaskan dengan menguraikan sebuah peristiwa secara lengkap penuh data. Karena penulis dapat menyertakan argumentasinya, berita ini disajikan panjang lebar bersambung atau berseri.
· Berita Penyelidikan

: Biasa disebut Investigative News yakni berita yang diperoleh dan dikembangkan berdasarkan penelitian atau penyelidikan dari berbagai sumber.
        Beberapa Konsep Berita yang perlu dijadikan acuan:

· Berita sebagai laporan tercepat (News as timely report)
· Berita sebagai rekaman (News as record)
· Berita bahan objektif (New as objective facts)

· Berita sebagai interpretasi (News as interpretation)
· Berita sebagai sensasi (News as sensation)
· Berita sebagai minat insani (News as human interest)
· Berita sebagai ramalan (News as prediction)
· Berita sebagai gambar (News as picture)

      Berita dapat dicari dengan dua teknik yakni:
· Beat System

: Sistem pencarian dan pembuatan berita yang mengacu pada beat (bidang liputan) yakni mencari  dan meliput berita (news hunting, news gathering) dengan mendatangi secara teratur tempat-tempat tertentu yang dimungkinkan munculnya peristiwa, informasi atau hal-hal yang dapat menjadi berita.
· Observasi


: Secara langsung meliput peristiwa di lapangan dengan melaporkan hal yang dilihat.

· Follow Up System
: Menindak lanjuti atau mengembangkan berita yang sudah muncul dengan melengkapi, mempertajam atau menekankan hal-hal khusus dari suatu berita. Berita investigasi, interpretatif, mendalam dan berita penjelasan adalah bagian dari teknik ini.

· Wawancara

: Menggali informasi, komentar, opini, data atau fakta tentang suatu masalah atau peristiwa dengan mengajukan pertanyaan kepada narasumber atau orang yang diwawancarai (interviewee). Dapat dilakukan langsung face to face atau tertulis (melalui internet, telepon dan surat).

       Wawancara terdiri dari lima macam yaitu:

· Wawancara Berita (News-peg Interview), yaitu wawancara yang dilakukan untuk memperoleh keterangan, konfirmasi atau pandangan interviewee tentang masalah atau peristiwa.

· Wawancara Pribadi (Personal Interview), yaitu wawancara untuk memperoleh data tentang diri pribadi  dan pemikiran interviewee. Meliputi perjalanan hidupnya, identitas dan pandangannya mengenai berbagai masalah yang terkait dengan profesinya. 
· Wawancara Eksklusif (Exclusive Interview), yaitu wawancara yang dilakukan oleh satu bahkan lebih (tetapi berasal dari satu media) secara khusus dengan interviewee, berhubungan dengan masalah tertentu di tempat yang telah disepakati oleh pewawancara dan interviewee.
· Wawancara Sambil Lalu (Casual Interviewee), yaitu wawancara yang berlangsung secara kebetulan dan tidak khusus. Tak ada perjanjian khusus antara wartawan dan narasumber.

· Wawancara Keliling (Man in The Street Interview), yaitu wawancara yang dilakukan dengan menghubungi berbagai narasumber secara terpisah, yang satu sama lain mempunyai keterkaitan dengan masalah atau berita yang akan ditulis.

      Selain pencarian berita dan wawancara, kegiatan jurnalistik pun berkaitan erat dengan fotografi. Fotografi merupakan metode merekam image dengan menggunakan film emulsi sebagai medium. Pada perkembangannya, teknologi fotografi tidak hanya bersifat analog tetapi juga digital yang tidak membutuhkan lagi film emulsi tetapi menggunakan memori card sebagai pengganti. Keunggulan dari objek visual yang dihasilkan teknik fotografi adalah menangkap realitas objek secara akurat.

      Genre Fotografi yang berkaitan erat dengan kegiatan Jurnalistik adalah:

· Fotografi Jurnalistik 
: Mengutamakan aktualitas objeknya. Dimunculkan sebagai pendukung berita atau berdiri sendiri dengan nilai berita yang tinggi.

· Fotografi Komersial
: Berorientasi pada kepentingan-kepentingan komersial seperti foto model suatu produk dan foto peragaan model.

2. 1. 2. 3 Analisa Aktivitas PKL
      
 Aktivitas PKL yang dilakukan selama berada di Majalah GReY sangat bervariatif mulai dari mencari dan meliput berita, melakukan wawancara
      
 Majalah GReY bukan hanya menjadi media informasi tapi juga bersifat persuasi. Persuasi atau bujukan dan pengaruh diberikan pada pembaca. Contohnya dalam mempopulerkan kata-kata yang seringkali digunakan dalam percakapan sehari-hari (bahasa gaul). Biasanya hal ini dilakukan oleh penyiar-penyiar radio, tapi dikarenakan konsep kontemporer dari Majalah GReY yang memadukan unsur penyiaran dan jurnalistik membuat pengemasannya sedikit berbeda bila dibandingkan dengan surat kabar atau media cetak lainnya. Selain menginformasikan kosakata bahasa pergaulan tersebut, secara tidak langsung juga mempengaruhi khalayak untuk ikut menggunakan kata tersebut.
      
Dalam penulisannya, berita  yang disajikan GReY sudah sesuai dengan nilai berita atau jurnalistik yang seharusnya. Antara lain mengandung aktualitas, faktualitas, menarik, menghibur dan mengandung unsur humor di dalamnya.
       
Akan tetapi, dari hasil analisis penulis ada beberapa keganjilan yang ditemukan. Berhubungan dengan sifat utama dari Bahasa Jurnalistik yang komunikatif dan spesifik, dirasakan kurang sesuai dengan berita di lapangan. Ada beberapa paragraf yang masih sarat dengan kalimat bertele-tele dan tidak straight to the point, kurang jelas untuk dipahami karena tidak sederhana. Hal ini juga tidak sesuai dengan karakteristik Bahasa Jurnalistik yang mengindahkan ekonomi kata, satu gagasan untuk satu kalimat, dinamika penulisan dan lain sebagainya.
       
Adapun macam-macam berita yang dimuat Majalah GReY adalah berita langsung, baik Hard News maupun Soft News, Berita Opini, Berita Interpretatif  dan Berita Penjelasan. Berita yang dimuat sebagian besar hanya mencakup informasi seputar dunia remaja lokal dan sekitar.  Peristiwa-peristiwa besar  yang menjadi fenomena sesungguhnya seperti bencana alam atau buruknya kondisi lingkungan Kota Bandung dan sekitar kurang mendapat perhatian. Kebanyakan hanya memuat berita-berita ringan yang bersifat menghibur mengingat khalayaknya masih berusia remaja. 
        
Untuk teknik pencarian berita, penulis mendapati  rekan reporter GReY kerap melakukan teknik Beat System, yakni mencari berita dengan mendatangi secara teratur sekolah-sekolah menengah atas (news hunting dan news gathering), observasi, follow up system dengan narasumber dan wawancara baik face to face maupun tertulis lewat telepon atau e-mail. Selama kegiatan PKL berlangsung, penulis pernah melakukan teknik Wawancara Pribadi, Keliling dan Sambil Lalu. Teknik tersebut dilakukan bersama-sama dengan wartawan senior atau individual.
       
Selain itu, penulis pun sempat diserahi tugas untuk mencari Model-model untuk mengisi Rubrik Pin-up dan Make Over. Yang artinya penulis diberikan tanggung jawab untuk melakukan kegiatan fotografi. Adapun genre fotografi yang berkaitan dengan isi Majalah GReY adalah foto jurnalistik dan foto komersil. Contohnya ketika penulis meliput acara GReY School Attack, data berita harus disertai foto yang mendukung laporan berita tersebut. Sama halnya ketika penulis melakukan kegiatan fotografi komersil ketika mencari model untuk mengisi Rubrik Pin-up dan Make Over. Hal ini sangat berkaitan erat dengan foto pemeragaan suatu produk seperti fashion.
       
Selain mencari berita, reporter Majalah GReY harus mampu merangkap sebagai wartawan foto baik foto berita maupun komersil. Hal ini disebabkan oleh struktur Divisi Redaksional yang minimalis.

       
Selama PKL penulis kerap melakukan pelatihan foto dan menulis berita dengan terjun langsung ke lapangan untuk mengaplikasikan teori-teori yang penulis dapatkan dalam perkuliahan. Berikut adalah bahan mentah yang penulis kumpulkan dan kerjakan masa PKL.
· Contoh Bahan Mentah Berita:

Berikut adalah contoh dari berita mentah yang yang penulis kerjakan:

1. GReY School Attack Kuburan Marathon

Ssstt… Tau Ngga Di SMA YWKA Ada ‘Kuburan’?


Kuburan kembali beraksi. Tanggal 31 Agustus kemaren mereka promo album di SMA YWKA bareng GReY School Attack.  Acara yang sempet mulur gara-gara sound system yang telat dateng itu berlangsung sukses. Gimana nggak sukses, kalo semua anak YWKA nanggepinnya dengan antusias banget?


Oke, GeGe ceritain dari awal, ya. Mc kita kali ini masih tetep dari Oz Radio. GReY School Attack dimulai dengan beberapa games. Yang pertama, tiga anak cewek ditantang untuk nyanyiin lagu A Letter To Euis versi dangdut lengkap dengan goyang seheboh-hebohnya. Semua berusaha semaksimal mungkin buat jadi juara. (Berlebihan-grey) Tapi yang namanya GeGe mah nggak pernah pilih kasih, so semuanya dapet hadiah voucher dari Le Pakar dan kaos luchu dari GeGe.


Game kedua, hunting The Cadel Guys. Ternyata ada juga lho anak YWKA yang cadel. Yang ketangkep ada tiga; Indah, Ian dan Santi. Mereka disuruh ngomong “Kuring mawa karung lamun karung kuring kurang tara kuring kerung”. Pokonya some kind like that deh. Tapi kebayang dong buat temen-temen kita yang ngga bisa nyebut “R” ini susahnya kayak apa? Pastinya luchu banget denger mereka ngomong nggak jelas kayak gitu. Dan lagi-lagi semuanya dapet hadiah.


Dilanjutin dengan Opening Act dari Theater Smile YWKA yang mentasin kabaret Cinta Dan Narkoba, konsep ceritanya mirip Romeo dan Juliet. Cuman bedanya mereka mati bukan karena minum racun, tapi karena nge-drugs. (GReY Holic kudu say no to drugs!-grey) Hmm… kayaknya nih, tim kreatif mereka emang sengaja bikin konsep seperti ini biar matching ama motto band Kuburan “Jauhi narkoba, utamakan keluarga”. Bahkan pemeran setannya pun berkostum ala Kuburan dengan jubah serba hitam merah dan full make up. Tuh… kan, bener?


“Buah Semangka, buah Duren. Anak-anak YWKA emang keren”, kata drummer Dino yang langsung bikin YWKA tepuk tangan riuh. Wah…wah… semua pada enjoy goyang denger lagu-lagunya Kuburan. Banyak juga yang minta digendongin ama temennya dan joged di atas bahu temennya itu. Sambutan dari YWKA emang poll, hampir semua lirik lagu-lagu Kuburan udah mereka hapal! Bahkan kaset Kuburan aja sampe laku sekitar 40 biji dari stand dadakan yang GeGe buat. 

Meski rame (maceuh-grey) tapi bisa dibilang YWKA lumayan tertib. Anak-anak OSIS-nya sampe bikin barikade keamanan sendiri lho. Emang sih sempet beberapa kali ada yang berantem. Tapi Kakak-kakak dari Kuburan langsung kasih himbauan ama kita, katanya biar brutal tapi harus tetep taqwa. Setuju, dong? Dan lucunya, GeGe ngeliat ada anak TK yang ikut nonton juga. Wah, curiga YWKA cadas semua nih dari TK sampe SMA?

Di tengah-tengah performance, Kuburan bikin games seru dengan kaset sebagai hadiahnya. Terus Mc nanya, kenapa album perdana mereka dikasih nama Greatest Hits Vol.2? Tapi emang dasar narcis, Uri (Pelantun Tembang Kuburan) langsung ngejawab dengan mantep, “Karena kita yakin semua bakal jadi hits, hahaha…” Well, udah nggak aneh lagi kan denger keusilan para personil Kuburan?

A Letter To Euis jadi lagu terakhir yang dibawain. Abis itu temen-temen YWKA langsung berfoto ria dengan Kuburan. Ngga seperti ending kabaret tadi, Kuburan Marathon Part II berakhir seru, happy ending story. Soalnya semua makhluk hidup yang ada disana cengar-cengir mulu, hehehe…

Jadi tungguin aja ya, kabar selanjutnya. Yakin deh, pastinya GReY School Attack selanjutnya bakalan lebih seru dan heboh lagi! Siapa tau minggu depan sekolah kalian yang bakal kita serang. See ya on the next school, ciao!
Story by: Sarah Rachelea

KOMENTAR

Nama
: Ayu dan Putri

Kelas
: 3 IPS 2 dan 3 IPA1

Zodiac  : Taurus dan Aries

Komentar: Assik banget. Rame, kita pengen diadain lagi yang kayak gini kalo bisa yang lebih rame lagi.

Nama
: Daniel

Kelas
: 3 IPA 6

Zodiac  : Aquarius

Komentar: Keren, Bagus dan sipp banget! Hebat! Pokoknya top!

Nama
: Rizky

Kelas
: 3 IPA1

Zodiac
: Gemini

Komentar : Bagus banget, kalo bisa adain lagi aja.

Nama
: Teguh

Kelas
: 3 IPA 4 

Zodiac
: Aquarius

Komentar : Rame, meriah, menarik, bagus-bagus aja

COUPLE

Nama
:Rudi dan Tya

Kelas
: X.E dan X.H

Zodiac
: Taurus dan Virgo

Tanggal Jadian : 7 Agustus 2006

Komentar : Poll! OK abis, Rock N Roll!

· Contoh Bahan Mentah Foto:
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